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Abstrak: Di zaman globalisasi teknologi komunikasi 
massa dan perkembangan informasi saat ini, dakwah 
harus mengikuti arus globalisasi tersebut, sehingga para 
da’i dapat berperan serta dalam memanfaatkan alat-alat 
terknologi komunikasi dan informasi, baik cetak maupun 
elektronik.  
Langkah optimalisasi peran dakwah Islam melalui media 
teknologi komunikasi massa oleh para da’i atau muballig 
adalah adanya penguatan materi dakwah Islam dengan 
memasukkan materi social kemasyarakatan seperti 
pendidikan anti korupsi, penanggulangan kemiskinan 
dan penindasan, kemudian melakukan perubahan pada 
aspek metodologi dakwah, terutama dari bentuk model 
monolog ke bentuk dialog dengan menggunakan media 
teknologi komunikasi massa baik cetak maupun 
elektronik, sehingga dakwah tidak selamanya dilakukan 
satu arah melalui ceramah, tablig akbar, khutbah jum’at, 
melainkan juga harus dikembangkan dengan model 
dialog, jama’ah diajak mengeluarkan berbagai 
permasalahan sekaligus ide-ide perubahannya, menjalin 
kemitraan dengan institusi lain dalam pembinaan umat, 
memperkuat keberpihakan kepada kaum tertindas, dan 
memberikan advokasi kepada masyarakat terhadap 
berbagai kasus yang menimpanya. 
 
Kata Kunci: Teknologi komunikasi massa, dan dakwah 
Islam. 
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Pendahuluan 
Kehadiran teknologi memberikan pengaruh sangat besar dalam 
kehidupan manusia. Manusia menggunakan teknologi dan dikelilingi 
teknologi hampir dalam setiap gerak kehidupannya. Pada pagi hari, 
banyak orang yang dibangunkan dari tidur oleh alarm jam, banyak juga 
yang kemudian langsung menghidupkan televisi, menyalakan 
handphone atau computer untuk memeriksa e-mail atau melihat pesan 
di facebook. Manusia menggunakan teknologi ketika bekerja sepanjang 
hari dan bahkan menjelang tidur. Kita sadar atau tidak sadar, menjadi 
tergantung kepada teknologi.  
Teknologi membentuk perasaan, pikiran dan tindakan manusia. 
Manusia memiliki hubungan simbolik dengan teknologi. Kita 
menciptakan teknologi dan teknologi pada gilirannya menciptakan 
kembali siapa diri kita. Teknologi media telah menciptakan revolusi di 
tengah masyarakat, karena masyarakat sudah sangat tergantung pada 
teknologi dan tatanan masyarakat terbentuk berdasarkan pada 
kemampuan masyarakat menggunakan teknologi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa media berperan menciptakan dan mengelola budaya. 
Komunikasi massa merupakan salah satu topik di antara sekian 
banyak topik lainnya dalam ilmu sosial. Komunikasi massa merupakan 
bagian dari ilmu komunikasi yang lebih luas yaitu komunikasi manusia 
(human communication). Berger dan Chaffe (1987:17) mendefinisikan 
ilmu komunikasi sebagai ilmu pengetahuan yang berupaya memahami 
produksi, proses dan efek dari sistem simbol dan tanda dengan 
mengembangkan teori-teori yang dapat diuji, berisi generalisasi hukum 
yang menjelaskan gejala-gejala yang berhubungan dengan produksi, 
proses dan efek.  
Dengan kemajuan zaman yang terus melahirkan berbagai 
penemuan, umat Islam harus mampu menerobos berbagai kekakuan 
pemikiran, untuk kemudian melahirkan berbagai ide-ide perubahan 
yang visioner, baik terkait social kemasyarakatan maupun pelestarian 
alam. Kiranya isi dakwah haruslah dinamis. Islam tidak sebatas 
dipahami dari aspek spiritual saja, melainkan juga dari aspek-aspek 
social, ilmu pengetahuan, dan lainnya. Ini akan menjadikan Islam 
sebagai agama yang menarik untuk diyakini sekaligus meningkatkan 
peran serta umat Islam dalam percaturan internasional. Bukan hal 
mustahil jika suatu saat nanti peradaban dunia akan bergeser ke dunia 
Islam jika mulai sekarang umat Islam merespon berbagai perubahan 
dengan sikap positif. 
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Masuknya berbagai arus pemikiran dan informasi telah 
melahirkan dialektika pemikiran. Rasionalitas barat secara bertahap 
pada akhirnya melahirkan daya kritis masyarakat muslim. Hal ini bisa 
dilihat dengan munculnya berbagai kelompok muslim yang 
mengedepankan rasionalitasnya dalam memahami agama dengan 
merujuk kepada beberapa pemikir barat. Tentunya hal ini tak bisa 
dihalangi, mengingat teknologi telah memberikan berbagai 
kemungkinan untuk masuknya pemikiran tersebut. 
 
Teknologi Komunikasi Massa 
Teknologi tidak dapat dibatasi hanya pada penggunaan peralatan 
mesin, meskipun dalam arti sempit dalam percakapan sehari-hari istilah 
tersebut sering digunakan. Roger (1986) mengatakan bahwa teknologi 
merupakan sebuah perangkat untuk membantu aktivitas kita dan dapat 
mengurangi ketidakpastian yang disebabkan oleh hubungan sebab 
akibat yang melingkupi dalam mencapai suatu tujuan. 
Teknologi selalu memiliki dua aspek, yakni hardware (yang 
terdiri dari objek material atau fisik) dan software (terdiri dari informasi 
untuk mengoperasikan hardware. Hardware bersifat visible (dapat 
dilihat). Teknologi komunikasi merupakan aspek yang sangat 
menentukan dalam masyarakat modern. Rogers dalam Zulkarimein 
Nasution (1989) menyatakan bahwa Teknologi komunikasi diartikan 
sebagai perlengkapan hardware, struktur organisasi, dan nilai-nilai 
social dimana individu-individu mengumpulkan, memproses dan tukar 
menukar informasi dengan individu-individu lain. 
Seluruh teknologi komunikasi sudah menjangkau pancaindera 
manusia seperti sentuhan, penciuman, rasa, pendengaran dan 
penglihatan. Bahkan teknologi komunikasi dapat membawa seseorang 
individu melintasi batas ruang dan waktu serta mendapatkan informasi 
yang tidak didapat sebelumnya. McLuhan dalam Agoeng Noegroho 
(2010:4). Teknologi komunikasi sekarang telah berhasil 
mengintegrasikan teknologi telekomunikasi, teknologi informasi dan 
teknologi multimedia atau teknologi telematika. Ketika teknologi 
tersebut berjalan sendiri-sendiri tentunya dampak yang dihasilkan 
belum sebesar apabila bersatu seperti sekarang. Bervariatifnya 
pelayanan baru untuk mendapatkan informasi karena didukung 
teknologi telekomunikasi menjadi keniscayaan. Pelayanan baru tersebut 
pada hakikatnya adalah bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia 
akan informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk. Karena manusia 
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meng-encode dan men-decode informasi menggunakan panca inderanya 
(mata, hidung, telinga, mulut dan kulit), maka pelayanan inipun 
berupaya menyajikan informasi dalam bentuk gambar, grafik, teks, dan 
suara. 
 
Dakwah  
Seperti halnya ajaran Islam yang lain, dakwah telah 
mendapatkan penjelasan yang detail dalam al-Qur’an dan al-Hadis. 
Secara bahasa dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da’a, yad’u, 
da’wah, du’a: mengajak/menyeru, memanggil, seruan, bujukan, 
permohonan dan perminaan. Istilah dakwah juga memiliki kesamaan 
makna dengan istilah-istilah seperti tabligh, amar ma’ruf dan nahyu 
munkar, mau’idzhoh hasanah, tabsyir, indzar, washiyah, tarbiyah, 
ta’lim dan khutbah (Zulkifli.M.,2005:1) 
Dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang memiliki kata 
seakar dengan kata dakwah, yaitu dal, ‘ain, wawu. Dalam sebuah 
penelitian, kata dakwah dan derivasinya terulang sebanyak 198 kali, 
tersebar dalam 55 surat dan bertempat dalam 176 ayat. Sebagian besar 
ayat-ayat tersebut (sebanyak 141) turun di Makkah, 30 ayat turun di 
Madinah dan 5 ayat diperdebatkan masa turunnya antara makkah dan 
Madinah. Di antara perintah berdakwah terdapat dalam surat An-Nahl 
ayat 125: 
                             
                             
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (QS. al-Nahl: 
125). 
Ayat ini menjadi perintah bagi setiap muslim untuk berdakwah 
mengajak saudara, teman dan sesamanya menuju jalan kebenaran, jalan 
Allah. Jalan Allah adalah jalan keselamatan.Menurut Mukti Ali (1971: 
8), dakwah bertujuan menjadikan masyarakat Islam beriman kepada 
Allah swt berjiwa bersih, perbuatan sejalan ucapan batinnya, 
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mengagungkan Allah, dan melakukan perbuatan-perbuatan baik untuk 
kepentingan umat manusia dalam rangka berbakti kepada Allah swt. 
Ada dua kata yang tak bisa dipisahkan dalam diskursus dakwah, 
yaitu al-ma’ruf dan al-munkar. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
dalam surat Ali Imran ayat 104: 
                         
           
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung (QS. Ali 
Imran [3]: 104). 
Kata al-ma’ruf merupakan isim jami’ (kata benda) yang 
mencakup tentang segala sesuatu yang dicintai Allah swt. baik 
perkataan, perbuatan lahir maupun batin yang mencakup niat, ibadah, 
struktur, hukum dan akhlak. Adapun al-munkar adalah isim jami’ yang 
mencakup segala sesuatu yang dibenci Allah dan tidak diridhai-Nya, 
baik berupa perkataan, perbuatan, termasuk di dalamnya syirik, 
penyakit-penyakit hati, menyia-nyiakan ibadah, perbuatan yang keji, 
dan sejenisnya. 
Al-ma’ruf dan al-munkar bersifat universal, diketahui oleh 
semua manusia. Al-ma’ruf merupakan segala bentuk kebaikan yang 
semua manusia dapat mengetahuinya bahwa hal tersebut baik. Misalnya 
menjaga kelestarian alam, maka semua orang mengetahui bahwa alam 
dan manusia harus dijaga hubungan baiknya. Dengan demikian, al-
ma’ruf adalah nilai-nilai kebaikan yang universal. Begitu pula dengan 
permusuhan merupakan hal buruk dalam kehidupan, dan semua 
manusia mengetahui hal tersebut.       
Sebagai alat untuk mendeteksi al-ma’ruf dan al-munkar, 
manusia diberi perangkat berupa akal dan wahyu. Akal merupakan daya 
berpikir yang dimiliki manusia untuk mencapai pengetahuan tentang 
Tuhan, baik dan buruk. Sedangkan wahyu datang dengan membawa 
berita dari dunia metafisika tentang Tuhan, baik dan buruk. 
Secara garis besar, wahyu bermakna bisikan yang halus, hanya 
bisa diketahui oleh kedua belah pihak yang berkomunikasi. Rasulullah 
saw sebagai Nabi dan Rasul menerima wahyu dari Allah swt melalui 
Malaikat Jibril sebagaimana firman Allah dalam Q.S.al-Syuura ayat 51: 
125 
Vol. 6, No. 1, Mei 2013   Teknologi Komunikasi Massa Kontemporer… 
                         
                
Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-
kata dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau dibelakang 
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu 
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana (QS. al-
Syura: 51). 
Berdasarkan ayat ini, ada tiga jenis wahyu berdasarkan cara 
turunnya. Pertama, melalui wahyu atau yang disebut oleh para ulama 
dengan ilham. Contohnya adalah wahyu kepada Ibu Musa “dan telah 
Kami wahyukan kepada ibunya Musa untuk menyusuinya (Musa)” 
Q.S.al-Qashash:7. Dan wahyu Allah kepada lebah, “dan Tuhanmu telah 
mewahyukan kepada lebah untuk membuat sarang-sarangnya di 
gunung” Q.S.al-Nahl:68. Wahyu dalam kategori ini adalah wahyu 
berupa kalam tanpa kata atau non-suara yang hanya bisa dipahami oleh 
dua pihak yang sedang berkomunikasi. Kedua, berbicara dibalik tabir. 
Contohnya adalah kalam Allah kepada Musa as dalam surah Thoha ayat 
11-13. Wahyu semacam ini menggunakan bahasa yang bisa dimengerti 
oleh Nabi Musa AS. Wahyu jenis ini menegaskan adanya tukar 
menukar komunikasi antara penerima dan pengirim. Ketiga, melalui 
utusan yang membawa pesan bagi manusia. Wahyu Al-Qur’an 
termasuk dalam jenis ini. Dalam Al-Qur’an inilah tercantum kategori 
kebaikan dan keburukan. 
Pesan-pesan al-Qur’an dalam berbagai aspeknya inilah 
hendaknya disampaikan kepada masyarakat dalam berbagai metode 
atau strategi sesuai dengan perkembangan zaman. Bila dikaitkan 
dengan zaman sekarang yang disebut dengan zaman globalisasi dan 
teknologi informasi, maka dakwah Islam juga tentunya mengikuti 
perkembangan dimaksud. Dakwah yang dilaksanakan oleh para dai atau 
muballigh tidak hanya ceramah, tetapi bagaimana para dai atau 
muballigh tersebut dapat mengikuti media-media komunikasi yang ada 
seperti media elektronik melalui radio, televisi, internet, 
telekomunikasi, dan lain-lain sehingga dakwah Islam yang disampaikan 
itu menjadi hidup dan memiliki antusiasme yang tinggi bagi jamaahnya. 
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Selain itu dakwah Islam dapat disampaikan melalui komunikasi 
massa lainnya, baik tertulis maupun lisan melalui kegiatan-kegiatan 
ceramah dan diskusi keagamaan melalui media elektronik tersebut, 
termasuk didalamnya media cetak. Media cetak para da’i atau 
muballigh dapat menyampaikan dakwahnya secara tertulis melalui surat 
kabar, majalah, jurnal, buku-buku agama Islam dan lain-lain, sehingga 
masyarakat dapat memanfaatkannnya dalam aktivitas kesehariannya. 
Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 110 sebagai berikut: 
                 
                           
               
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (QS. Ali Imran 
[3]: 110). 
Pemanfaatan alat-alat teknologi komunikasi massa seperti yang 
ada saat ini, wajib kita manfaatkan seperti mendirikan Radio (Radio 
kampus yang terjangkau luas), TV (TV kampus seperti tv.media 
dakwah), Film (film dakwah dalam berbagai macam aspek), internet (e-
mail, blog, twitter, website, dan program-program lainnya), HP (sms 
ayat al-qur’an; sms hadis Nabi saw.) Demikian pula media cetak seperti 
Surat kabar, bulletin dakwah, majalah, jurnal, majalah harian,mingguan, 
tengah bulanan, bulanan, triwulanan, semesteran dan lain-lain. 
Pemanfaatn alat-alat teknologi komunikasi tersebut harus 
sejalan atau sesuai dengan nilai-nilai dakwah Islam. Zaman globalisasi 
menghadirkan berbagai kemudahan teknologi sementara perspektif 
dakwah Islam belum tersentuh secara maksimal. Media televise, radio, 
internet, hanyalah bagian kecil media dakwah yang saat ini belum 
dikelola secara maksimal. Media massa, baik cetak maupun elektronik, 
merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern. Para 
pekerja, akademisi, dan masyarakat bisnis kini telah dilayani oleh 
berbagai kemajuan teknologi. 
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Dengan melihat dinamika social budaya yang terus bergulir ke 
arah modern dengan berbagai dampaknya terhadap kehidupan social 
masyarakat, maka dakwah harus mengambil peran yang strategis dalam 
menangkal efek negative modernitas. Dalam hal ini, ada lima langkah 
optimalisasi peran dakwah Islam yakni: 
1. penguatan materi dakwah dengan memasukkan materi social 
kemasyarakatan, seperti pendidikan anti korupsi, kemiskinan, dan 
penindasan. Hal ini bertujuan memperluas peran da’i, tidak sekedar 
berkutat pada materi ukhrowi, melainkan juga berbagai persoalan di 
masyarakat. Para da’i akan menemukan peran yang lebih besar sebagai 
problem solver dan mampu mengurangi kompleksitas permasalahan di 
masyarakat.   
2. melakukan perubahan pada aspek metodologi dakwah, terutama dari 
bentuk model monolog ke bentuk dialog. Dakwah yang menggunakan 
pendekatan monolog cenderung melakukan indoktrinasi kepada jamaah. 
Padahal, Islam tidak hanya indoktrinasi, melainkan juga pencerahan 
terhadap jamaah. Dakwah tidak selamanya dilakukan satu arah, melalui 
ceramah, tablig akbar, khutbah jum’at, melainkan juga harus 
dikembangkan model dialog dengan menggunakan media massa 
kontemporer, jamaah diajak mengeluarkan berbagai prmasalahan sekaligus 
ide-ide perubahannya. Hal ini akan memudahkan mengungkap 
permasalahan yang dihadapi masyarakat dan dapat langsung dicarikan 
solusinya. 
3. menjalin kemitraan dengan institusi lain dalam pembinaan umat. Dakwah 
haruslah dijalankan secara bersama, tidak sendiri-sendiri. Di masyarakat 
terdapat banyak institusi yang intinya memiliki kesamaan tujuan. Antar 
lembaga dakwah harus terjalin sinergi program. Begitupun dengan institusi 
pemerintahan, seperti kepala desa/kelurahan di tingkat bawah, agar ada 
kesamaan pandangan dalam pola penanganan dan pembinaan masyarakat. 
Inilah kemitraan yang harus dikembangkan dalam berdakwah. 
4. memperkuat keberpihakan kepada kaum tertindas. Dalam berbagai kasus, 
banyak sekali masyarakat yang tertindas oleh kelompok yang lebih kuat. 
Kasus perebutan lahan, pengembangan perumahan yang mengganggu mata 
pencaharian masyarakat, adalah contoh adanya ketertindasan. Untuk itu, 
terhadap kasus-kasus seperti ini para da’i harus mengambil peran besar 
sehingga masyarakat merasa dibela oleh institusi agama. Rasa empati sosial 
merupakan prasyarat bagi da’i. 
5. memberikan advokasi kepada masyarakat terhadap berbagai kasus yang 
menimpanya. Kasus-kasus perburuhan, nelayan, petani adalah yang paling 
sering terjadi. Inilah bagian dari tugas para da’i untuk ikut membantu 
memberikan advokasi. 
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Modernitas sebagai sebuah keniscayaan bukan saja memberikan 
dampak positif, melainkan juga dampak negative yang tak kalah besar 
bagi kehidupan umat manusia. Dua sisi modernitas inilah yang kini juga 
menjadi problem dakwah dan umat Islam. Terhadap berbagai dampak 
positifnya, dakwah harus mampu melihatnya sebagai sebuah potensi 
bagi pengembangan Islam. Sebaliknya, terhadap dampak negatifnya 
harus pula disikapi oleh para praktisi dakwah agar modernitas tidak 
memberikan dampak kerusakan yang luas dalam kehidupan umat 
beragama. 
Merujuk pada jejak langkah para ulama yang menyebarkan 
Islam di Nusantara, dapat kita ambil gambaran betapa Islam telah 
menjadi bagian tak terpisahkan dalam dialektika social kebangsaan, 
member warna dalam arah perjalanan bangsa hingga saat ini. Dengan 
demikian semangat tersebut harus terus kita tegakkan dalam 
menyongsong berbagai bentuk modernitas agar Islam tetap mampu 
menjadi bagian dari peradaban manusia. 
 
Penutup  
Dari uraian yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan: 
1. Teknologi komunikasi massa adalah merupakan salah satu media dakwah 
Islam yang dapat digunakan dalam kegiatan-kegiatan dakwah Islam di 
masyarakat. 
2. Dakwah Islam dapat dilakukan dengan menggunakan media massa cetak 
seperti buku, majalah, surat kabar, jurnal dan bahan-bahan cetak lainnya 
yang menginformasikan Islam dalam berbagai aspeknya kepada 
masyarakat. Demikian pula media massa elektronik seperti radio, televisi, 
film, internet dengan berbagai vasilitasnya, telekomunikasi dalam berbagai 
model dan macam-macamnya, dapat dijadikan sebagai media dakwah 
dalam rangka pengembangan dakwah Islam di masyarakat. 
3. Langkah-langkah optimalisasi peran dakwah Islam dalam zaman 
globalisasi, teknologi komunikasi dan informasi adalah dengan melakukan 
penguatan materi dakwah dengan memasukkan social kemasyarakatan 
seperti pendidikan anti korupsi, penanggulangan kemiskinan dan 
penindasan; kemudian melakukan perubahan pada aspek metodologi 
dakwah terutama dari bentuk model monolog ke bentuk dialog dengan 
menggunakan teknologi media komunikasi, menjalin kemitraan dengan 
institusi lain dalam pembinaan umat, dan memperkuat keberpihakan 
kepada kaum tertindas, serta memberikan advokasi kepada masyarakat 
terhadap berbagai kasus yang menimpanya.  
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